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ABSTRAK

Perceraian di berbagai daerah di Indonesia menurut data stastistik tiap
tahun meningkat secara signifikan. Diantara pelaku perceraian di Indonsia
kebanyakan terjadi pada pasangan suami istri yang usia pernikahanya kurang dari
lima tahun. Mereka dengan mudahnya memilih berpisah sebagai solusi
permasalahan rumah tangganya. Menurut beberapa narasumber yang berhasil
diwawancarai oleh penyusun, penyebab dan faktor dari perceraian pada umumnya
karena tidak ada tanggung jawab, sudah tidak ada keharomonisan lagi, perilaku
yang buruk dari pasanganya seperti suka minum-minuman keras, berjudi, lari dari
tanggung jawab, perselingkuhan, tekanan ekonomi, dan ketidakcocokan.

Sebagaimana yang terjadi di Kota Yogyakarta bahwasanya ada gejala dan
trend perceraian yang cukup signifikan di kota ini. Faktor utama penyebab
perceraian yang terjadi di Kota Yogyakarta berdasarkan data Pengadilan Agama
Kota Yogyakarta adalah karena perselisihan terus-menerus, tidak ada tanggung
jawab dari pihak suami, gangguan pihak ketiga, dan masalah ekonomi.Bahkan
beberapa tahun terakhir ini, jumlah kasus perceraian di Kota Yogyakartat
meningkat dengan sangat signifikan. Dari sinilah penulis tertarik untuk mengkaji
dan melakukan penelitian tentang perceraian dini di kota Yogyakarta.

Jenis Penelitian dalam tesis ini adalah penelitian lapangan. Adapun jenis
penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field research), yakni
penelitian yang dilakukan di kancah terjadinya gejala gejala atau fenomena
dengan mengambil sumber datanya dari pengadilan agama Yogyakarta. Sebagai
informasinya adalah para hakim pengadilan kota Yogyakarta, pelaku perceraian
dan putusan pengadilan dari tahun 2011 sampai tahun 2015 serta data- data yang
di ambil dari kepustakaan yang ada hubungan dengan penelitian ini. Seperti buku-
buku, jurnal, artikel, hasil penelitian, buku makalah, hasil seminar, simposium
atau lokakarya yang berhubngan dengan tema penelitian.

Didapat fakta bahwa kasus Fenomena perceraian yang terjadi di kota
Yogyakarta dalam kurun waktu lima tahun (2011-20115) selalu mengalami
peningkatan. Besaran peningkatannya setiap tahun tahun antara 20 % hingga 30
%, dari kasus perceraian yang telah ditangani. Setiap tahunnya kasus perceraian
yang ditelah diputus oleh Pengadilan tinggi Agama Kota Yogyakarta didominasi
oleh kasus perceraian dini. terjadinya kasus perceraian di Kota Yogyakarta
disebabkan oleh berbagai faktor di antaranya adalah tidak ada tanggung jawab,
tidak harmonis, krisis moral, ekonomi, dihukum, kekejaman jasmanai, kekejaman
mental, cacat biologis, poligami tidak sehat, cemburu, kawin paksa, ekonomi,
kawin dibawah umur.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0534b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
/H\Ea:gf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< B& b be

< Ta’ t te

& Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J R&’ F er

J Zai z zet

o Sin S es

oA Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Déad d de ( dengan titik di bawah)
] ta’ t te ( dengan titik di bawah)
] za’ z zet ( dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas

£ Gain g ge

[ fa’ f ef

It Qaf q qi
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'I;I\:J;g f Nama Huruf Latin Keterangan
d Kaf k ka
J Lam | ‘el
A Mim m ‘em
O Ndn n ‘en
3 Wawi w w
° ha’ h ha
s hamzah \ apostrof
$ ya’ y ya

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
3dmia ditulis Muta’addidah
Bl ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis h
4aSa ditulis Hikmah

“n ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.
L oY) 4wl S ditulis Karamah al-auliya

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t atau h
kil Bls ) ditulis Zakatul-fitri




D. Vokal pendek

& ditulis a
o ditulis i
& ditulis u
E. Vokal panjang
1. Fathah + alif ditulis a
dlala ditulis Jjahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
(ol ditulis tansa
3. Fathah + ya’ mati ditulis r
al s ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis a
oas A ditulis furid
F. Vokal rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
asiy ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu

kata dipisahkan dengan

apostrof
asdfi ditulis A antum
s ditulis U’iddat
i S ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

AN

ditulis

Al-Qur’an

]

-

ditulis

Al-Qiyas




2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurus
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya
slaudl ditulis As - Sama’

-
%

gl ditulis asy- Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

w2 Al gl ditulis Zawi al- furid
A Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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MOTTO

‘Selalu ada harapan bagi mereRa yang sering berdoa..

Selalu ada jalan bagi mereka yang sering berusaha.”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk
Allah, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Semua diciptakan
Allah berpasang-pasangan dan berjodoh-jodohan, sebagaimana berlaku pada

manusia. Dalam Q.S. surat Az- Zariyat [51]: 49 disebutkan:

-

s - . Yk - i
@;ijﬁdwﬂwéwkwj

“Dari segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
mengingat kebesaran Allah. ”

Perkawinan antarmanusia berbeda dengan binatang, yang melakukan
perkawinan dengan bebas sekehendak hawa nafsunya. Bagi binatang,
perkawinan semata-mata kebutuhan birahi dan nafsu syahwatnya, sedangkan
bagi manusia perkawinan diatur oleh berbagai etika dan peraturan lain yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang beradab dan berahlak. Oleh
karena itu, perkawinan manusia harus mengikuti tata cara yang normatif dan
legal.*

Keharmonisan dalam rumah tangga mengacu pada prinsip perkawinan
karena dibangun oleh ikatan lahir dan batin yang menurut undang undang

perkawinan berkaitan dengan pelaksanaan hak-hak dan kewajiban suami istri.

'Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim,
(CV Pustaka Setia bandung 2013) him, 17



Ketika kewajiban dan hak suami istri tidak terpenuhi maka yang terjadi adalah
perselisinan dan gejolak dalam rumah tangga. Jika hal ini tidak segera
diselesaikan maka akan berujung perceraian.?

Perselisinan dalam rumah tangga harus dapat diselesaikan secara
proporsional. Sebagaimana bahwa seorang perempuan atau istri yang
dikawatirkan nusyuz harus dinasehati dengan baik yaitu dengan kata kata,
dengan pisah ranjang atau dipukul yang tidak sampai menyakiti badan apalagi
wajahnya. Apabila cara cara tersebut belum mampu menghilangkan
kekawatiran nusyusnya, pihak suami dan pihak istri mendatangkan hakim dari
keluarganya sehingga keduanya melakukan perbaikan dan perdamaian Namun
apabila tidak bisa ada perdamaian maka jalan satu satunya dilakukan
perceraian.

Perceraian adalah bagian dari dinamika rumah tangga. Adanya
perceraian karena adanya perkawinan, meskipun tujuan perkawinan bukan
perceraian, tetapi perceraian merupakan sunatullah, meskipun penyebabnya
berbeda-beda. Bercerai dapat disebabkan oleh kematian suaminya, dapat pula
karena rumah tangga tidak cocok dan pertengkaran selalu menghiasi
perjalanan rumah tangga suami istri, bahkan ada pula yang bercerai karena
salah satu dari suami istri tidak mampu melakukan hubungan biologis.®

Perceraian dilakukan berdasarkan undang-undang nomor 1/1974 bab
VI putusnya perkawinan serta akibatnya pasal 38 yang berbunyi perkawinan

dapat putus karena:

2Ibid, him 27
3Ibid. him, 49



a. Kematian

b. Perceraian; dan

c. Atas keputusan pengadilan (Anonimous, 2000:20)

Kemudian pada pasal 39 berbunyi:

1. Perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan dan tidak berhasil mendamaikan kedua
belah pihak.

2. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami
istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri

3. Tata cara perceraian di depan sidang pengadilan diatur dalam peraturan
perundang-undangan tersendiri.*

Perceraian merupakan sebuah fakta yang terjadi antara pasangan
suami-istri,akibat perbedaan-perbedaan prinsip yang tidak dapat dipersatukan
lagi melalui berbagai cara dalam kehidupan keluarga.Masing-masing tetap
memper-tahankan pendirian, keinginan dan kehendak sendiri, tanpa berupaya
untuk mengalah demi tercapainya keutuhan keluarga. Ketidakmauan dan
ketidak-mampuan untuk mengakui kekurangan diri sendiri dan atau orang
lain, menyebabkan suatu masalah yang sepele menjadi besar, sehingga
berakhir dengan sebuah perceraian.

Tidak peduli apakah sebelumnya mereka menjalin hubungan
percintaan cukup lama atau tidak, romantis atau tidak, dan menikah secara

megah atau tidak, perceraian dianggap menjadi jalan terbaik bagi pasangan

* Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim,
him 57



tertentu yang tidak mampu menghadapi masalah konflik rumah tangga atau
konflik perkawinan. Sepanjang sejarah kehidupan manusia, perceraian tidak
dapat dihentikan dan terus terjadi, sehingga banyak orang merasa trauma, sakit
hati, kecewa, depressi dan mungkin mengalami garigguan jiwa akibat
perceraian tersebut.

Sebagaimana yang terjadi di Kota Yogyakarta bahwasanya faktor
utama penyebab perceraian, berdasarkan data Pengadilan Agama Kota
Yogyakarta, karena perselisihan terus-menerus, tidak ada tanggung jawab dari
pihak suami, gangguan pihak ketiga, dan masalah ekonomi.Bahkan beberapa
tahun terakhir ini, jumlah kasus perceraian Yogyakarta meningkatkan dengan
signifikan. Angkanya naik dari 10 persen tahun 2011 menjadi 13 persen tahun
2012 Hal itu dikemukakan Kepala BP4 (Badan Penasehat Pembinaan
Pelestarian Perkawinan), Prof Dr Soewadi, kepada wartawan di sela-sela
Rakerda BP4 Provinsi DIY di Gedung Pracimosono Kepatihan Yogyakarta,
Kamis (17/2).°

Berdasarkan data resmi putusan perceraian secara umum di Pengadilan
Agama Yogyakarta selama 5 tahun terahir dari tahun 2011 jumlah putusan
cerai gugat sebanyak 429 perkara, cerai talak 154 perkara. Tahun 2012 jumlah
cerai gugat sebanyak 424 perkara, cerai talak 169 perkara. Tahun 2013 jumlah

cerai gugat sebanyak 426 perkara, cerai talak 190 perkara. Tahun 2014 jumlah

*Dilansir http://www.republika.co.id/berita/breaking-news/nusantara/11/02/17/164563-di-
yogyakarta-kasus-cerai-akibat-selingkuh-meningkat-tajam



cerai gugat sebanyak 503 perkara, cerai talak 158 perkara. Tahun 2015 jumlah
cerai gugat sebanyak 493 perkara, cerai talak 180 perkara.’

Selanjutnya dari data tersebut penulis menemukan fakta bahwa pada
tahun 2011 terdapat kasus perceraian dini, terdiri cerai talak 27 kasus,
sedangkan cerai gugat 61 kasus. Pada tahun 2012 jumlah cerai talak 25 kasus,
sedangkan jumlah cerai gugat 52 kasus. Pada tahun 2013 jumlah cerai talak 34
kasus, sedangkan cerai gugat sebanyak 81 kasus. Pada tahun 2014 jumlah
cerai talak 37 kasus, sedangkan cerai gugat 73 kasus. Pada tahun 2015 jumlah
cerai talak 9 kasus, sedangkan jumlah cerai gugat 35 kasus.

Berdasarkan data yang telah disampaikan, maka penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tentang perceraian dini di kota
Yogyakarta, karena melihat statistik perceraian dari tahun 2011 sampai 2015
di kota Yogyakarta menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan
dibanding kota yang lain di daerah Yogyakarta.

Selanjutnya dalam hal ini penulis mendefenisikan bahwasanya
perceraian dini adalah perceraian yang terjadi pada usia pernikahan dibawah
lima tahun. Penulis mengadopsi istilah perceraian dini dari teori
perkembangan dalam ilmu psikologi. Sebagaimana yang kemukakan Alice
Walker dan Ted Kaczynski dalam teorinya mendiskripsikan perkembangan
masa hidup kedalam empat tahap usia. Yang pertama adalah usia pertama atau
usia dini yakni masa kanak-anak dan remaja. Usia sekitar 0-5 tahun.

Selanjutnya masa dewasa dari usia 20-50 tahun. Lalu masa usia ketiga dari

®Dilansir http://www.pta-yogyakarta.go.id pada tanggal 1/01/2015
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usia 60 tahun hingga usia 79. Sedangkan usia keempat adalah kira usia 80
keatas.’

Pada usia pernikahan dibawah lima tahun penulis menemukan banyak
hal. Diantaranya adalah faktor kurang tanggung-jawabnya pelaku pelaku
perceraian dini. Adanya krisis moral dan kurang harmonis menjadi pemicu
berlangsungnya perceraian. Selain itu faktor penyebab tingginya perceraian
dini di kota Yogyakarta karena kurangnya pemahaman agama antar pasangan
serta rendahnya pendidikan juga ikut mempengaruhi perceraian dini di Kota

Yogyakarta.

. Rumusan Masalah
Setelah mencermati latar belakang masalah di atas, penulis
merumuskan permasalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana profil perceraian dini yang terjadi di Kota Yogyakarta pada
tahun 2011-2015?
2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan tingginya angka perceraian dini di
Kota Yogyakarta?
3. Bagaiamana perceraiandini di Kota Yogyakarta di tinjau dari aspek

psikologis dan sosiologis?

" John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup ( Pt. Gelora Airlangga, 2011), hal 19



C. Tujuan dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak
dicapai oleh penulis dalam proposal tesis ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui lebih jauh tentang profil perceraian dini yang terjadi di
Kota Yogyakarta pada tahun 2011-2015
b. Mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi kasus perceraian di
kota Yogyakarta pada tahun 2011-2015 dilihat dari karakteristik dan
aspek kejiwaan pasangan perceraian dini.
c. Mengetahui modus perceraian pasangan perceraian dini di kota
Yogyakarta dengan tinjauan psikologis dan sosiologis.
2. Kegunaan penelitian
a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan keilmuan
dibidang hukum Islam dan memberikan kejalasan informasi kepada
masyarakat mengenai faktor yang mempengaruhi kasus perceraian
pada tahun 2011-2015 di Kota Yogyakarta.
b. Memberikan penyadaran kepada suami-istri agar tidak gampang
menempuh perceraian dalam menyelesaikan problem rumah tangga
c. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak terkait, tentang

upaya menimalisasi peningkatan kasus perceraian di kota Yogyakarta



D. Kajian Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan perkawinan dan perceraian
merupakan tema yang sampai kapanpun sifatnya hangat dan aktual karena
memang persoalan perkawinan dan perceraian khususnya rumah tangga sangat
kompleks mengingat zaman terus berkembang, pengaruh industri terhadap
keluarga, akulturasi budaya yang sangat distingtif, dan lain sebagainya.
Implikasinya tentu pada struktur sosial, pembagian peran suami-istri dan lain
sebagainya.

Selanjutnya, untuk memperkaya pembahasan dan perbandingan
penelitian, peneliti menulusuri masalah kasus cerai gugat, gender dan
pendidikan, dapat ditemukan dalam skripsi Kasyono (2005), Kesetaraan
gender dan Gugatan Cerai di Pengadilan Agama Cilacap (Studi Kasus
Perceraian di PA Cilacap tahun 2004-2005)dan tesis yang ditulis oleh Nunung
Susfita yang mengungkap tentang Cerai Gugat di Kalangan Masyarakat Kota
Mataram: Studi Kasus di Pengadilan Agama Kelas 1A Mataram tahun 2004-
2005 dan tesis yang ditulis oleh Sun Choirul Ummah yang mengungkap kasus
cerai gugat suami-istri berpendidikan tinggi di kecamatan depok sleman
yogyakarta tahun 2007-2009.

Selanjutnya penulis menelusuri data dari skrispsi yang berjudul
“Perceraian Akibat Selingkuh di Kotamadya Daerah Tingkat II Yogyakarta”
yang ditulis oleh Ahsan Dawi. Dalam skripsinya Ahmad Dewi
mengetengahkan mengenai faktor-faktor perceraian yang terjadi di Kotamadya

Yogyakarta. la membatasi kajiannya menurut perspektif data-data yang ada



dipengadilan dan batas lingkup pembahasanya ada pada perceraian gugat yang
disebabkan karena perselingkuhan yang dilakukan oleh suami.

Skripsi Hayatul Izzah yang berjudul “Faktor-faktor penyebab
terjadinya perceraian TKI/TKW di kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan
Tahun 1998” Juga mengetahkan masalah yang dipicu oleh banyaknya
masyarakat yang menjadi TKI/TKW diluar negeri. Perceraian dipicu oleh
beberapa faktor diantaranya ketidak tanggung jawab suami terhadao nafkah
kahir batin istri dan anak-anaknya. Penyelewengan yang dilakukan oleh suami
atau istri. Sebagaimana manusia yang sudah berkeluarga, otomatis kebutuhan
biologis menjadi hal yang wajar dan harus disalurkan. Karena kebutuhan
tersebut tidak disalurkan secara benar. Maka biasanya akan timbul hal-hal
yang menjadi sebab goncangnya bahtera rumah tangga.

Selanjutnya tesis yang berjudul Faktor-faktor Pendorong Cerai Gugat
di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2011-2013 yang ditulis oleh Silva
Rizki Amalia. Dalam tesisnya Silva Rizki Amalia menjelaskan tentang
terjadinya cerai gugat di Pengadilan Agama Yogyakarta dan sebab-sebabnya.
Menurutnya pendorong cerai gugat di kota Yogyakarta disebabkan beberapa
faktor diantaranya karena faktor ekonomi, campur tangan orang tua, KDRT
dan lalai, dan salah satu pihak melakukan perbuatan zina. Dari beberapa
penelitian di atas sebagian besar telah memaparkan faktor faktor yang
melatarbelakangi kasus perceraian, akan tetapi belum ada yang membahas
secara komprehensif dan spesifik mengenai perceraian. Khusunya perceraian

dini baik cerai gugat maupun cerai talak yang terjadi di Kota Yogyakarta pada
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tahun 2011-2015. Serta dari semua karya ilmiah yang peneliti sebutkan di atas
tidak ada yang menggunakan pendekatan psikologis hukum seperti

pendekatan yang peneliti gunakan.

E. Kerangka teori
1. Putusnya Hubungan Perkawinan
Dalam konteks pemtusan hubungan perkawinan, ada tiga metode
dan istilah yang dipakai dalam figih Islam yaitu cerai talak (talaqg), gugat
cerai (khuluk), dan fasakh. Cerai talak adalah pemutusan hubungan
perkawinan yang dilakukan oleh suami sedangkan gugat cerai adalah
permintaan pemutusan hubungan perkawinan yang dilakukan oleh istri.
Dalam literatur kitab figih klasik, gugat cerai disebut juga dengan khulu’.
Uraian di bawah umumnya berdasarkan pada fiqgih madzhab Syafi’i.
2. Usia Pernikahan
Pasangan suami-istri mana pun pasti berharap perkawinannya
langgeng dan diliputi kebahagiaan selamanya. Namun untuk membuat visi
itu dapat terus bertahan, dibutuhkan upaya terus dan tak kenal lelah dari
pasangan. Apalagi jika di kemudian hari perkawinan menemui masalah
yang bahkan tak terbayangkan di saat pasangan memutuskan untuk
menikah.
Sesungguhnya ada tiga periode dalam pernikahan yang memiliki
tingkat kerawanan melebihi tahun-tahun yang lain, hal ini dikarenakan

memuncaknya perbedaan yang menyerap lebih banyak energi pasangan
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nikah untuk saling menyesuaikan diri. Adapun tiga periode yang

sesungguhnya patut disadari dan waspadai, dan patut diantisipasi itu

adalah:

a. Periode usia nikah 1-5 tahun adalah: Periode dimana fondasi
pernikahan sesungguhnya belum cukup kuat. Dan justru pada usia 1-4
tahun itu tuntutan untuk saling mencocokan dan menyesuaikan diri itu
menyedot begitu banyak energi pasangan suami istri yang masih baru
ini. Mereka dituntut sanggup menyesuaikan diri dengan pasangannya,
dengan mertua dengan saudara ipar, dengan kerabat, dan dengan
pekerjaan atau karir. Bila mereka sukses dalam saling menyesuaikan
diri akan menjadi keluarga yang semakin kokoh. Namu bila mereka
gagal untuk menyesuaikan diri hal itu akan menyebabkan problema
semakin meruncing dan tidak terselesaikan atau perceraian.

b. Periode Puber kedua atau Usia Parobaya yaitu periode usia pernikahan
15-20 tahun Adalah: Periode dimana usia masing masing suami istri
antara 40-50 tahun. Apa yang sesungguhnya terjadi yang menyebabkan
perkawinan menghadapi usia kritis pada periode ini? Anak-anak mulai
menginjak usia remaja, dan kenakalan remaja seringkali menyebabkan
perbedaan cara didik dan cara mendisiplin anak yang mengakibatkan
perbedaan semakin tajam antara suami istri, disinilah krisis yang baru
dimulai. Bukan itu saja saat ini karir biasanya sudah mantap, keuangan
mantap, dan biasanya orang tua dan mertua yang mengawasi mereka

sudah mulai meninggal, disaat yang sama hubungan suami istri
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biasanya mulai merenggang karena istri mulai masuk masa menopause
dan suami memasuki masa puber kedua.

c. Masa Pensiun atau disebut juga masa sarang kosong yaitu periode 30-
35 tahun usia pernikahan: masa dimana anak-anak pada umumnya
sudah menikah dan meninggalkan rumah. Pasangan suami-istri yang
selama ini belum biasa saling memaafkan, menghargai dan
menyesuaikan diri dengan baik maka saat memasuki masa pensiun dan
harus tinggal berduaan selama 24 jam sehari merupakan suatu
kesulitan besar yang mengakibatkan pasangan semakin menjauh diusia
senja

3. Perceraian dini

Tidak ada istilah khusus yang menyebutkan tentang pengertian
perceraian, istilah ini di pakai karena periode usia nikah 1-5 tahun adalah
periode dimana fondasi pernikahan sesungguhnya belum cukup kuat. Dan
justru pada usia 1-4 tahun itu tuntutan untuk saling mencocokan dan
menyesuaikan diri itu menyedot begitu banyak energi pasangan suami istri
yang masih baru ini.

Bila dibandingkan dengan teori periodisasi usia perkawinan yang
lain seperti usia puber maupun periode pension dianggap maka maka umur
perkawinan 1-5 dianggap paling dini. Maka untuk memudahkan
pembahasan maka di dalam penelitian ini digunakan istilah perceraian

dini.
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4. Pskologi Hukum Perceraian

Psikologi hukum adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari hukum sebagai suatu perwujudan jiwa manusia®. Ketika
sepasang suami-istri yang mempunyai seorang anak yang masih kecil,
katakanalah berusia 7 tahun, lantas pasangan itu ingin bercerai dimana
masing-masing dari kedua-duanya memohon kepada hakim untuk
ditetapkan sebagai wali anak itu.

Maka hal itu itu merupakan subyek-bahasan psikologi hukum
untuk membatu hakim memahami secaraa psikologis, demi kepentingan
masa depan anak, pihak mana yang akan hakim tetapkan sebagai wali dari
anak tersebut.

Ketika seorang saksi mata memberi keterangan, baik ditahap
penyelidikan, penyidikan maupun dipersidangan pengadilan, maka
psikologi hukum akan sangat membantu menilai keakuratan kesaksian
tersebut.

Sebagaimana diketahu, kajian psikologi hukum mencakup sub-sub
bidang: (a) psycholoy of Law, (b) Psychology in Law, (c) psychologiy and
Law, (d) Legal Forensik dan (e) Neuro Science.Pakar Psikologi hukum
yang paling terkenal adalah Lawrence S. Wrightsman, dari Univerisity of
Kansas. Diantara buku-buku paling populeer karya Wrightsman:

Psyichology and Legal-System(1988) setelah Wrightsman, juga tersohor

87ainal Asikin, Pengantar llmu Hukum(Jakarta:Rajawali pers, 201) him, 53
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sebagai pakar Psikologi Hukum, Currt R. Bartol, profeor Castleton State
College, Vermont.

Hanya dengan memahami kajian Psikologi Hukum, dapat dipahami
hukum secara maksimal sebagaimana dilontarkan oleh pakar hukum,
diantaranya:Thomas A. Wartowski (2007), Ameican Lawyer: To be
effective, a law must have the suppert of the majority of people it impacts.
To get that support, a law must be enforceable, fairly applied, understood,
and consistent whit society’s value.”( agar dapat efektif, suatu hukum
harus mempunyai dukungan dari mayoritas rakyat, dan untuk memperoleh
dukungan itu, maka suatu hukum baru dapat dilaksanakan dan diterapkan
dengan fair, dipahami, dan konsisten dengan nilai-nilai komunitasnya.

Psikologi yang memasuki ranah hukum bernaung dalam satu
bidang kajian yang dinamakan dengan psikologi dan hukum (psychology
and law). Psikologi dan hukum memayungi beberapa kajian psikologi
dalam ranah hukum. Secara garis besarnya ada sejumlah bidang kajian,
yakni psikologi untuk menangani narapidana, psikologi forensik dan
psikologi hukum.

Kajian psikologi hukum menekankan kepada faktor psikologis
yang mempengaruhi perilaku individu ataupun kelompok dalam segala
tindakanya di bidang hukum. Misalnya, bagaimana sikap atau perilaku
polisi dalam menjalankan tugasnya untuk mencegah dan mengatasi
terjadinya pelanggaran dan kejahatan? Bagaimana perilaku jaksa didalam

melakukan penyidikan, penahanan dan penuntutan terhadap tersangka?
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Bagaimana perilaku atau sikap hakim di dalam memeriksa, mengadili dan
menjatuhkan putusan. Kondisi psikologis hakim dapat memberikan
pengaruh kepada putusanya. Maupun terhadap tindakan aktor-aktor atau
penegak hukum lainnya.

Menurut Craig haney (Curt bArol, 1983;20-22) hubungan
psikologi dan hukum dapat dilihat dengan tiga metode” Psychology can
relate to law in three ways: ways:psychology in the law, psychology and
the Iwa, and law... Craig haney menjelaskan setiap keterkaitan-keterkaitan
psikoogi dengan undang-undang. Hubungan psikologi dalam undang-
undang merupakan aplikasi psikologi yang palingsering tampak terhadap
sistem hukum. Dalam situasi seperti ini, para juris menggunakan para
psikolog dan pengetahuan mereka untuk kasus-kasus spesifik, seperti
dengan menyuruh merekea memberikan kesaksian tentang kondisi mental
seorang terdakwa atau berkonsultasi dengan para pengacara tentang
seleksi juri.

Hubungan psikologi dan undang-undang, psikologi dipandang
sebagai disiplin terpisah yang mengalisis dengan menyelidiki sistem
hukum dari suatu perspektif psikologi dan mengembangkan riset dan teori
psikologi. Dengan kajian-kajian yang dirancang dengan baik dan
perumusan, psikologi dapat mengembangkan suatu kumpulan pengetahuan
psikologi yang elevam dengan sistem hukum.

Pendekatan psikologi hukum juga digambarkan oleh Satjipto

Raharjo (kompas.com, 1997), hukum itu perlu dipahami dalam konteks
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perilaku, hukum itu terjabarkan dalam perilaku anggota masyarakat, baik
para penegak hukum maupun rakyat biasa. Itulah sebabnya Oliver Wonder
Holmes menyatakan bahwa hukum itu bukan logika, tetapi pengalaman.

Lebih lanjut satjipto Raharjo menyatakan bahwa kalau hukum
sudah tampil dalam bentuk perilaku, maka untuk memahaminya
dibutuhkan kajian dari berbagai bidang disiplin ilmu, seperti
politik,psikologi bahkan sastera.

Perilaku yang berbeda dari para aktor yang terlibat di dalam proses
peradilan, tidak memungkinkan lahirnya suatu putusan yang netral, untuk
memahami perilaku dari setiap aktor hukum itu, maka disinilah pentingnya

pendekatan psikologi hukum.’

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

research), yakni penelitian yang dilakukan di kancah terjadinya gejala

gejala atau fenomena™® dengan mengambil sumber datanya dari pengadilan

agama Yogyakarta.Sebagai informasiny adalah para hakim pengadilan

kota yogyakarta. Data yang didukung oleh bahan-bahan kepustakaan yang

ada hubungan dengan penelitian ini. Seperti buku-buku, jurnal, artikel,

hasil penelitian, buku makalah, hasil seminar, simposium atau lokakarya

yang berhubungan dengan tema penelitian

°Dr. Zainal Asikin, S.H.,S.U, Pengantar Ilmu Hukum Rajawali pers, Jakarta: 2013 hal, 63
19 Spedjono, Metode Penilitian: Suatu pemikiran dan penerapan, (Jakarta: Rineke Ciota
1999) him, 56
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2. Sumber data
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada dua, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama yang
diperoleh dari hasil wawancara mendalam ( in depth interview),
diantaranya.

a. Subjek cerai gugat maupun talak cerai, yaitu untuk mengetahui alasan
mengapa mereka melakukan perceraian.

b. Kerabat atau tetangga subjek cerai gugat maupun talak cerai.

c. Ketua KUA kota Yogayakarta dianggap perlu untuk diwawancarai
berkaitan dengan realita perceraian yang terjadi di masyarakat

d. Tokoh Agama dan Tokoh Masayarakat.

e. Hakim pengadilan Agama Kota Yogyakarta. Dipilihnya hakim
menjadi sumber data primer selain tiga unsur diatas adalah untuk
mengetahui alasan perceraian yang dikemukakan oleh subjek percerian
dan untuk mengetahui bagaimana cara mereka melakukan mediasi

Selain untuk mendukung data primer tersebut dibutuhkan data
sekunder yang diperoleh dari tiga istansi terkait dan media lain sebagai
referensi yang relevan.

a. Pengadilan Agama Yogyakarta berupa dokumentasi atas data gugat
cerai dan talak cerai di kota yogyakarta

b. KUA kota Yogyakarta berupa data perceraian masyarakat kota

yogyakarta untuk tahun 201 -2015

1| exy J. Moeleong, Metodologi Penilitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996)hIm.135.
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c. Referensi tertulis maupun secara online lainnya seperti berupa buku-
buku artikel-artikel, jurnal-jurnal, maupun tulisan-tulisan lain yang
relevan dengan topik penilitian.

4. Penyajian Data
Penyajian data yang digunakan dalam tulisan ini bersifat deskruptif

—analitis.’> Penelitian ini berusaha mendeskrispsikan dan menganalisis

alasan dan faktor-faktor yang menjadi penyebab kecenderungan perceraian

dini di kota yogyakarta. Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan Psikologis Hukum yang berkaitan dengan subjek perceraian
dini dan menulusuri alasan-alasan dan faktor-faktor penyebab terjadinya
perceraian dini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan ini diperoleh dengan empat metode.

a. Metode obesrvasi*® yakni dengan melakukan pengamatan terhadap
realita perceraian dini masayarakat kota yogyakarta itu sendiri maupun
data data yang ada di Pengadilan Agama Kota Yogyakarta.

b. Metode in-depth interview ( wawancara mendalam)** yaitu metode
untuk menjawab permasalah dalam tulisan ini. Adapun yang akan
diwawancarai yakni 3-5 subjek cerai gugat maupun talak cerai.

c. Metode dokumentasi'®, yaitu untuk mendapatkan data perceraian dini

di pengadilan agama kota yogyakrta.

12 Sperjono Soeknato, Pengantar Penilitian Hukum (Jakarta: Ul Press, 1984), him. 9-10.

Bgutrisno Hadi, Metodologi research I, him. 136

“Lexy J. Moeleong, Metodologi Penilitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996), him. 135.
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d. Studi pustaka pada referensi yang relevan baik dari buku-buku jurnal,

ataupun referensi online.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dalam isi penelitian, dimana antara yang satu dengan yang lainnya
saling berkait sebagai suatu kesatuan yang utuh. Ini merupakan deskripsi
sepintas yang mencerminkan urutan dalam setiap bab. Agar penyusunan ini
dapat dilakukan secara runtut dan teraarah, maka penyusunan ini dibagi
menjadi lima bab yang disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab kesatu, pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab. Sub bab
pertama, membahas tentang latar belakang masalah yang merupakan pokok
masalah mengapa penelitian ini disusun. Sub bab kedua, rumusan masalah
merupakan pertanyaan yang menjadi titik tolak penelitian selanjutnya. Sub
bab ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian ini. Sub bab keempat, kajian /
telaah pustaka adalah upaya penelusuran atau penelitian pendahuluan yang
berkaitan dengan topik utama. Sub bab kelima adalah kerangka teori. Sub bab
keenam, metode penelitian yang merupakan langkah-langkah pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data yang ditempuh dalam penyusunan penelitian.
Dan terahir, sub bab ketujuh adalah sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang perceraian dalam perspektif hukum

Islam serta menjelaskan tahap-tahap percereaian. Selanjutnya dalam sub

“Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metodelogi penilitian Survey (Jakarta: KP3ES,
1908), hIm.126
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berikutnya penulis menjelaskan perceriaan dini dalam perspektif sosiologi dan
psikologis.

Bab ketiga menguraikan tentang perceraian di kota Yogyakarta, lalu
sub berikutnya menjelaskan pengadilan Agama di Kota Yogyakarta.
Kemudian sub selanjutnya menjelaskan trend Perceraian di Kota Yogyakarta.
Lalu berikutnya sub berikutnya menjelaskan perceraian dini di Kota
Yogyakarta.

Bab keempat menguraikan faktor-faktor perceraaian dini di Kota
Yogyakarta. Kemudian sub selanjutan penulis menjelaskan faktor-faktor
penyebab perceaian seperti karena faktor tidak tanggung-jawab, faktor karena
sebab kurang harmonis dan sub selanjutnya membahas faktor perilaku.

Bab Kelima Penutup dan sub berikutnya menguraikan kesimpulan dan

Saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memaparkan berbagi data lapangan dan fakta perceraian dini
kota Yogyakarta maka dalam penelitian ini dapat di simpulkan sebagai
berikut:

1. Kasus Fenomena perceraian yang terjadi di kota Yogyakarta dalam kurun
waktu lima tahun (2011-20115) selalu mengalami peningkatan. Besaran
peningkatannya setiap tahun tahun antara 20 % hingga 30 %, dari kasus
perceraian yang telah ditangani. Setiap tahunnya kasus perceraian yang
ditelah diputus oleh Pengadilan tinggi Agama Kota Yogyakarta
didominasi oleh kasus perceraian dini.

2. Terjadinya kasus perceraian di Kota Yogyakarta disebabkan oleh berbagai
faktor di antaranya adalah perselisinan agama, krisis moral, tidak ada
tanggungjawab, dihukum, kekejaman jasmanai, kekejaman mental, cacat
biologis, poligami tidak sehat, cemburu, kawin paksa, ekonomi, kawin
dibawah umur, politis, tida keharmonisa dan gangguang pihak Kketiga.
Alasan- alasan tersebut seringkali tidak berdiri sendiri, tetapi selalu di
komulasikan dengan alasan-alasan lain seperti pertengkaran terus-
menerus, pisah tempat kediaman bersama, meningalkan kewajibannya

sebagai suami isteri dan sebagainya.
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3. Permasalahan yang kerap menghantam bahtera rumah tangga 1-5 tahun
beragam. Selain masalah ekonomi, lanjut dia, ego yang muncul dari
masing masing pribadi pasangan nikah produktif tersebut kerap menjadi
pemantik pertengkaran berujung perceraian. Ketika terjadi bertengkaran,
mereka masing masing mempertahankan argumennya yang dianggap
benar. Sehingga tak menemui tidak temu. Kondisi tersebut membuat
rumah tangga mereka menjadi tak harmonis dan memutuskan untuk

bercerai.

B. Saran-saran
Pernikahan bukanlah lautan madu yang penuh dengan kemanisan dan
keindahan semata, pernikhan juga bukan hanya sebagai kebebasan melakukan
hubungan suami istri. Pernikahan adalah sebuah perjuangan berat yang penuh
lika-liku untuk menapakinya rintangan bersama pasangan harus dilandasai
kepada tawakkal Allah. dan didasari saling pengertian dan pemahaman akan

adanya perebedaan dalam segala aspek.
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Pedoman Wawancara
Perceraian Dini Di Kota Yogyakarta
Di Pengadilan Agama Kota Yogyakarta

Daftar Pertantanyaan

1. Sejauhmanakah pengaruh usia, pendidikan dan pekerjaan seseorang terhadap perceraian
dini ?

2. Bagaimana relasi antara pelaku perceraian dini dengan pasanganya, dengan anak
anaknya dan dengan orang tuanya sebelum perceraian itu terjadi?

3. Bagaiamana menurut Anda tentang fenomena tingginya perceraian di niasyarakat?

4. Apa tindakan Hakim agar mereka tidak bercerai?

5. Apakah dalam memutuskan perkara Anda memperhatikan apa yang menjadi hak dan
kewajiban istri?

6. Apa yang menyebabkan tingginya perceraian di kota Yogyakarta?

7. Tindakan preventif apakah yang harus dilakukan agar tidak terjadi perceraian dini?
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